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Abstract 
Basic guidance and counseling services are assistance services to students. The 
assistance can be done individually or in groups to foster the independence of 
students in the development of personal, social, learning skills and career planning. 
In the implementation of basic services comprehensive guidance and counseling 
covers the implementation of classical services, orientation services, information 
services, group guidance services, and application instrumentation services. As well 
as inhibiting factors in carrying out services and efforts made in overcoming 
obstacles. Therefore, researchers want to know the implementation of basic services 
of comprehensive guidance and counseling. The research problem is "how is the 
implementation of basic guidance and comprehensive counseling services at 
Pontianak State Middle School 3". The purpose of the study was to find out about the 
implementation of basic services of comprehensive guidance and counseling at 
Pontianak State Junior High School 3. The method used is descriptive with a 
quantitative approach in the form of survey research. The study sample was 67 
students and 1 teacher guidance and counseling. Data collection techniques used are 
indirect communication and direct communication in the form of questionnaires and 
interviews. The data analysis technique is percentage. Overall, the implementation of 
a comprehensive basic guidance and counseling service at Pontianak State Junior 
High School 3 was found to be 67% good enough. The implementation of classical 
guidance services was obtained 69% in the good category. The orientation service 
was obtained by 63%, the category was quite good, the implementation of information 
services was 69% good. The implementation of group guidance services was obtained 
69% in the good category. The implementation of instrumentation application 
services obtained 49.17% in the less category. 
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PENDAHULUAN 
Bimbingan dan konseling merupakan 
serangkaian kegiatan atau aktivitas yang 
dirancang oleh konselor untuk membantu 
klien dalam upaya untuk mengembangkan 
dirinya seoptimal mungkin. Bimbingan dan 
konseling komprehensif diprogramkan untuk 
semua peserta didik artinya bahwa semua 
peserta didik hukumnya wajib memperoleh 
layanan bimbingan dan konseling, sehingga 
persepsi bahwa fokus bimbingan dan 
konseling hanyalah untuk semua siswa yang 
bermasalah saja akan hilang. Sugiyo 
(2012:17)  menyatakan “Bimbingan 
konseling  Komprehensif merupakan upaya 
untuk memberikan bantuan kepada setiap 
peserta didik agar dapat mengembangkan diri 
seoptimal mungkin”. 
Menurut Depdiknas (2008:207) 
menyatakan: pelayanan dasar diartikan 
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sebagai proses pemberian bantuan kepada 
seluruh konseli melalui kegiatan penyiapan 
pengalaman terstruktur secara klasikal atau 
kelompok yang disajikan secara sistematis 
dalam rangka mengembangkan perilaku 
jangka panjang sesuai dengan tahap-tahap 
perkembangan yang diperlukan dalam 
pengembangan kemampuan memilih dan 
mengambil keputusan dalam menjalani 
kehidupannya.  
Pelayanan bimbingan dan konseling 
komprehensif merupakan upaya untuk 
memberikan bantuan kepada setiap peserta 
didik agar dapat mengembangkan diri 
seoptimal mungkin. Dalam bimbingan 
komprehensif dikemas dalam empat 
komponen salah satunya yaitu layanan dasar, 
layanan dasar mencakup lima layanan yaitu 
diantaranya adalah layanan klasikal, layanan 
orientasi,layanan  informasi, layanan 
bimbingan kelompok, dan layanan 
pengumpulan data. Layanan dasar sangat 
berperan di sekolah untuk membantu peserta 
didik dalam mengembangkan potensinya 
seoptimal mungkin dan membantu  
mengembangkan kehidupan pribadi, sosial, 
kemampuan belajar dan perencanaan karir.  
Tujuan layanan dasar bimbingan 
adalah membantu seluruh siswa dalam 
mengembangkan keterampilan dasar untuk 
kehidupan. Layanan dasar Bimbingan dan 
Konseling komprehensif memiliki cakupan 
dan urutan bagi pengembangan kompetensi 
siswa. Layanan yang diberikan dapat berupa 
bimbingan kelas dan bimbingan kelompok.  
Harapan dari pelakanaan layanan dasar 
disekolah adalah untuk membantu semua 
peserta didik mencapai perkembangan 
normal, memiliki mental yang sehat, dan 
memperoleh keterampilan dasar untuk hidup 
secara mandiri. Dengan kata lain bertujuan 
untuk membantu menumbuh kembangkan 
identitas diri serta menumbuhkan kepedulian 
dan tanggung jawab sosial peserta didik.  
Sehubungan dengan penjelasan diatas 
tentunya sudah sangat jelas pentingnya 
pelaksanaan layanan dasar bimbingan dan 
konseling komprehensif disekolah agar 
peserta didik mencapai kemandirian secara 
optimal.  
Berdasarkan hasil observasi peneliti 
pada saat melakukan program pengalaman 
lapangan menunjukkan bahwa banyak sekali 
peserta didik yang tidak memahami apa itu 
bimbingan dan konseling disekolah dan 
kegunaan guru bimbingan dan konseling di 
skolah, apabila peserta didik saja tidak 
memahami apa itu bimbingan dan konseling 
bagaimana guru BK bisa melakukan program 
layanan dasar bimbingan dan konseling 
secara maksimal. Hal ini lah yang 
menyebabkan peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang : Pelaksanaan 
Layanan Dasar Bimbingan Dan Konseling 
Komprehensif Pada Kelas VIII  Di SMP 
Negeri 3 Pontianak. 
Dengan harapan melalui penelitian 
ini siswa dapat memahami pentingnya 
keberadaan bimbingan dan konseling di 
sekolah, dan dapat membantu peserta didik 
untuk menemukan jalan keluar pada saat 
mempunyai permasalahan serta 
mengembangkan potensinya secara optimal.  
Sugiyo (2012:15) menyatakan 
“Bimbingan dan konseling merupakan 
serangkaian kegiatanatau aktivitas yang 
dirancang oleh konselor untuk membantu 
klien dalam upaya untuk mengembangkan 
dirinya seoptimal mungkin”. Menurut 
Depdiknas (2008:207) menyatakan: 
pelayanan dasar diartikan sebagai proses 
pemberian bantuan kepada seluruh konseli 
melalui kegiatan penyiapan pengalaman 
terstruktur secara klasikal atau kelompok 
yang disajikan secara sistematis dalam rangka 
mengembangkan perilaku jangka panjang 
sesuai dengan tahap-tahap perkembangan 
yang diperlukan dalam pengembangan 
kemampuan memilih dan mengambil 
keputusan dalam menjalani kehidupannya”. 
Sedangkan menurut Yusuf dan Juntika 
(2012:26) menyatakan  
“layanan dasar merupakan layanan 
bantuan bagi peserta didik (siswa) baik di 
kelas maupun di luar kelas yang disajikan 
secara sistematis, dalam rangka membantu 
siswa mengembangkan potensinya secara 
optimal”. Jadi, dari kedua pengertian tersebut 
dapat di simpulkan bahwa layanan dasar 
merupakan bantuan bagi seluruh peserta didik 
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melalui kegiatan klasikal atau kelompok yang 
dilakukan oleh konselor sekolah dalam upaya 
membantu perkembangan diri siswa secara 
optimal. 
Prayitno (2004:25) mengatakan 
“orientasi berarti tatapan kedepan ke arah dan 
tentang sesuatu yang baru. Berdasarkan arti 
ini, layanan orientasi bisa bermakna suatu 
layanan terhadap siswa baik di sekolah 
maupun di madrasah yang berkenaan dengan 
tatapan ke depan ke arah dan tentang sesuatu 
yang baru”. Sedangkan menurut Sukardi 
(2000:43)  layanan orientasi adalah layanan 
bimbingan dan konseling yang 
memungkinkan peserta didik terutama 
orangtua memahami lingkungan seperti 
sekolah yang baru dimasuki peserta didik, 
untuk mempermudah dan memperlancar 
berperanya peserta didik di sekolah yang baru 
ini”.  
Layanan informasi merupakan 
pemberian informasi bagi peserta didik 
melalui komunikasi langsung maupun tidak 
langsung. Informasi yang diberikan 
mencakup berbagai informasi yang 
diperlukan untuk menyesuaiakan diri dalam 
proses pendidikan/pembelajaran, 
mengembangkan akses-akses informasi bagi 
pengembangan potensi diri dan 
mengembangkan pemahaman diri dan 
lingkungan hingga dapat membuat 
perencanaan dan keputusan karir.  Konselor 
memberikan layanan bimbingan kepada 
peserta didik melalui kelompok-kelompok 
kecil (5-6 orang).  
Bimbingan ini ditujukan untuk 
merespon kebutuhan dan minat peserta didik. 
Topic yang didiskusikan dalam bimbingan 
kelompok ini adalah masalah yang bersifat 
umum, tidak rahasia dan mengembangkan 
keterampilan hidup tertentu. Contohnya 
adalah cara belajar efektif, kiat-kiat 
menghadapi ujian dan mengelola stres, 
kemampuan mengelola emosi, dan 
kemampuan berkonsentrasi. 
Menurut Romlah (1998:3) 
“bimbingan kelompok adalah proses 
pemberian bantuan yang diberikan kepada 
individu dalam situasi kelompok. Bimbingan 
kelompok ditujukan untuk mencegah 
timbulnya masalah pada siswa dan 
mengembangkan potensi siswa”. Layanan 
pengumpulan data merupakan kegiatan 
mengumpulkan data atau informasi tentang 
peserta didik dan lingkungan peserta didik. 
Pengumpulan data ini dapat dilakukan 
dengan berbagai instrument, baik tes maupun 
non-tes.  
Data dapat di manfaatkan sebagai 
dasarpembuatankeputusan,penyaluran/penem
patan dan pengembangan peserta didik dalam 
berbagai adegan pembelajaran maupun 
pendidikan sesuai dengan kapasitas, potensi, 
bakat dan minat. Pelaksanaan layanan 
bimbingan dan konseling di sekolah tidak 
terlepas dari adanya faktor pendukung dan 
penghambat, sehingga dapat mempengaruhi 
kualitas hasil pelaksanaan layanan. Faktor 
pendukung yang dapat terselenggara dengan 
baik mampu menunjang tercapainya layanan 
bimbingan dan konseling yang berkualitas. 
 Untuk dapat mengemban dan 
mengembangkan pelayanan bimbingan dan 
konseling dengan pengertian, tujuan, fungsi, 
prinsip, asas, jenis-jenis layanan dan kegiatan 
pendukung, serta jenis-jenis program 
sebagaimana dikemukakan di atas, diperlukan 
tenaga yang benar-benar berkemampuan, 
baik dari personalitasnya maupun 
profesionalitasnya (Prayitno, 1994: 45) 
Dewa Ketut Sukardi (2008: 89) 
berpendapat bahwa ”Pengelolaan pelayanan 
bimbingan didukung oleh adanya organisasi, 
personel pelaksana, sarana dan prasarana, 
kerjasama, dan pengawasan pelaksana 
bimbingan”. Berdasarkan pendapat tersebut 
dapat diketahui bahwa pelaksanaan 
pelayanan bimbingan dan konseling tidak 
dapat terlepas dari seluruh komponen 
pelayanan bimbingan yang ada, sehingga 
apabila semuanya mampu berjalan sesuai 
dengan prosedur pelaksanaan sebenarnya, 
maka layana tersebut akan berkualitas. 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat 
diketahui bahwa pelaksanaan pelayanan 
bimbingan dan konseling tidak dapat terlepas 
dari seluruh komponen pelayanan bimbingan 
yang ada, sehingga apabila semuanya mampu 
berjalan sesuai dengan prosedur pelaksanaan 
sebenarnya, maka layanan tersebut akan 
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berkualitas. Berdasarkan uraian di atas dapat 
ditarik kesimpulan bahwa yang dapat menjadi 
pendukung layanan bimbingan dan konseling 
menjadi berkualitas yaitu (1)  mempunyai 
modal personal (2) mempunyai modal 
professional  (3) mempunyai modal 
instrumental. Usaha yang dapat dilakukan 
guru bimbingan dan konseling dalam 
mengatasi hambatan dalam pelaksanaan 
layanan dasar yaitu dengan mengadakan 
perorganisaian. Untuk mencapai tujuan yang 
optimal dalam pelaksanaan program 
bimbingan dan konseling disekolah, maka 
diperlukan perorganisasian kegiatan layanan 
bimbingan dan konseling yang baik. 
Pengorganisasian dalam pengertian umum 
berarti sebuah bentuk kegiatan yang 
mengatur cara kerja, prosedur kerja atau 
mekanisme kerja kegiatan layanan bimbingan 
dan konseling. Bimbingan dan konseling 
tidak dapat dilakukan secara berdaya guna 
dan berhasil guna kalau tidak diimbangi 
dengan organiasi yang baik. Tanpa 
organisasi, perencanaan, itu berarti tidak 
adanya suatu koordinasi, perencanaan, 
sasaran yang cukup jelas, kontrol, serta 




Menurut Sugiyono (2017:3) “secara 
umum metode penelitian diartikan sebagai 
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 
tujuan dan kegunaan tertentu.” Sedangkan 
menurut Nawawi (2015:65) “metode pada 
dasarnya berarti cara yang dipergunakan 
untuk mencapai tujuan. Jadi, metode adalah 
cara yang digunakan untuk mencapai tujuan.” 
Adapun metode yang sesuai untuk 
mengungkapkan masalah ini adalah deskriptif 
karena bermaksud untuk mengungkapkan 
masalah yang diselidiki sebagaimana adanya 
pada saat penelitian ini. Untuk lebih 
memahami hal ini berikut dikemukakan oleh 
Darmani (2013:7) mengemukakan “Data 
deskriptif pada umumnya dikumpulkan 
melalui sustu survey angket, wawancara atau 
observasi”.Metode penelitian menjelaskan 
tahapan penelitian atau pengembangan yang 
dilakukan untuk mencapai tujuan/sasaran 
penelitian. Tiap tahap dijelaskan secara 
ringkas, misalnya tiap tahap dalam satu 
paragraf. Bentuk penelitian ini adalah study 
survey (suvey study) karena yang diteliti 
mengeni pelaksanaan layanan dasar 
bimbingan dan konseling komprehensif 
peserta didik di SMP Negeri 3 Pontianak. 
menghimpun data-data yang berkaitan 
dengan layanan dasar komprehensif, 
kemudian menganalisis dan 
menginterprestasikannya untuk menjawab 
masalah-masalah penelitian dan memperoleh 
kesimpulan. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh peserta didik kelas VIII SMP Negeri 
3 Pontianak yang berjumlah 339 peserta 
didik, yaitu kelas VIII A, VII B, VIII C, VIII 
D, VIII E, VIII F, VIII G, VIII H dan VIII I..  
Dalam penelitian ini, penarikan sampel yang 
akan dilakukan peneletian menggunakan 
presentase 20% dari jumlah populasi setiap 
kelas. Adapun perhitungan persentase untuk 
penarikan sampel dalam penelitian ini dengan 
jumlah sampel 67 peserta didik. Teknik 
dalam pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah teknik komunikasi tidak langsung dan 
teknik komunikasi langsung.  
Menurut Nawawi (2015:101) 
menyatakan bahwa “teknik komunikasi tidak 
langsung adalah cara mengumpulkan data 
yang dilakukan dengan mengadakan 
hubungan tidak langsung atau dengan 
perantara alat, baik berupa alat yang sudah 
tersedia maupun alat khusus yang dibuat 
untuk penelitian itu”. Menurut Nawawi 
(2015:101) menyatakan bahwa “Komunikasi 
langsung adalah cara mengumpulkan data 
yang mengharuskan seseorang peneliti 
mengadakan kontak langsung atau tatap 
muka dengan sumber data baik dalam situasi 
yang sebenarnya maupun dalam situasi yang 
sengaja dibuat untuk keperluan tersebut”.  
Alat pengumpul data dalam penelitian 
adalah angket dan wawancara. Menurut 
Sugiyono (2015:199) menyatakan “Kuesioner 
(Angket) merupakan teknik pengumpulan 
data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pertanyaan 
tertulis kepada responden untuk dijawab”. 
Dan menurut Sugiyono (2017:137) 
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mengatakan “Wawancara digunakan sebagai 
teknik pengmpulan data apabila ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk 
menemukan permasalahan yang harus diteliti, 
dan juga apabila peneliti ingin mengetahui 
hal-hal dari responden yang lebih mendalam 
dan jumlah respondenya lebih kecil”. 
Prosedur penelitian dalam penelitian ini 
terdiri dari tiga tahap sebagai berikut: 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) Menyusun 
instrumen penelitian, (2) mengurus izin 
penelitian, (3) Uji validitas dan reliabilitas (4) 
uji normalitas. 
 
Tahap Pelaksanaan  
Langkah selanjutnya setelah didapat 
hasil uji validitas inventori, adalah 
melakukan pengambilan data disekolah 
dengan menyebar inventori yang telah 
divaliditas pada tanggal 2 April 2019. 
Sebelum melakukan pengambilan data, 
peneliti terlebih dahulu menemui guru 
Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri 3 
Pontianak untuk meminta bantuan 
mengumpulkan peserta didik secara acak dari 
setiap kelas VIII dengan jumlah sampel yang 
telah ditentukan perkelas, kemudian peserta 
didik dikumpulkan pada satu ruangan kelas 
untuk proses pengambilan data, kemudian 
peneliti menyebarkan angket pelaksanaan 
layanan dasar bimbingan dan konseling 
komperhensif. Setelah selesai melakukan 
penelitian, peneliti mendapatkan surat 
balasan dari sekolah pada tanggal 10 April 
2019 dengan nomor   
423.1/124/SMPN3/PTK/IV/2019 yang di 
gunakan sebagai bukti telah melaksanakan 
penelitian di SMP Negeri 3 Pontianak. 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) Pengolahan Data, 
(2) pengujian normalitas, (3) analisis data. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Berdasarkan hasil dan pengolahan data 
inventori, maka secara umum hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa pelaksanaan layanan 
dasar bimbingan dan konseling komprehensif 
mencapai 67%. Layanan klasikal mencapai 
69% dalam kategori baik, layanan orientasi 
menncapai 63%  dalam keadaan cukup baik. 
Layanan informasi mencapai 69% dalam 
kategori baik. Layanan bimbingan kelompok 
mencapai 69% dalam ktegori baik. Layanan 
pengumpulan data mencapai 49,% dalam 
kategori kurang. Dapat dilihat dari tabel 1
 
Tabel 1. Hasil Pelaksanaan Layanan Dasar  
Bimbingan dan Konseling Komprehensif 
 




% Kategori  
 Pelaksanaan layanan dasar bimbingan dan 
konseling 
2839 4251 67 % Cukup Baik 
1 Layanan Klasikal 575 834 69 % Baik 
2 Layanan Orientasi 626 1005 63 % Cukup Baik 
3 Layanan Informasi 575 834 69 % Baik 
4 Layanan Bimbingan Kelompok 603 804 69 % Baik 
5 Layanan Pengumpulan Data 460 938 49 % Kurang 
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Untuk melihat lebih rinci mengenai 
pelaksanaan layanan dasar bimbingan dan 
konseling komprehensif, maka perlu dilihat dari 
indikator sebagai berikut: Pelaksanan layanan 
klasikal, hasil penelitian pelaksanaan layanan 
klasikal yang dilakukan oleh guru bimbingan 
dan konseling menunjukkan kategori ”Cukup 
Baik” artinya guru bimbingan konseling telah 
melaksanakan layanan klasikal dengan sebaik-
baiknya seperti masuk seperti jadwal yang telah 
ditentukan dan menyampaikan materi-materi 
layanan bimbingan konseling yang diberikan 
untuk peserta didik kelas VIII.  
Pelaksanaan Layanan Orientasi hasil 
penelitian pelaksanaan layanan orientasi yang 
dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling 
menunjukkan kategori ”Cukup Baik” artinya 
guru bimbingan konseling telah melaksanakan 
layanan orientasi  cukup baik, macam-macam 
layanan orientsi yang telah dijelaskan oleh guru 
bimbingan dan konseling yaitu: Guru bk 
menjelaskan layanan orientasi terhadap hasil 
belajar peserta didik, keagamaan dan fasilitas 
penunjang ibadah, guru bk memberikan  bentuk 
pelayanan BK dalam membantu siswa mengenal 
kemampuan,   bakat, minat dan cita-citanya serta 
usaha mengatasi berbagai permasalahan pribadi 
yang ditemui (dirumah, sekolah, dan di 
masyarakat) Guru bk memberikan tempat yang 
ada di sekolah untuk menunjang keberhasilan 
organisasi peserta didik , yang dapat membantu 
dan meningkatkan serta mengembangkan 
hubungan sosial siswa seperti OSIS, Pramuka, 
UKS, PMR, Kesenian dan sejenisnya. Sistem 
ujian, penilaiann, kenaikan kelas, dan UAN.  
Pelaksanaan Layanan Informasi hasil 
penelitian pelaksanaan layanan informasi yang 
dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling 
menunjukkan kategori ” Baik” artinya guru 
bimbingan konseling telah melaksanakan 
layanan informasi dengan baik, macam-macam 
materi layanan informasi  yang telah dijelaskan 
oleh guru bimbingan dan konseling yaitu: Guru 
bk menjelaskan layanan informasi, guru bk 
memberikan informasi mengenai pengembangan 
pribadi seperti pertumbuhan dan perkembangan 
peserta didik, guru bk memberikan informasi 
mengenai perencanaan karir, guru bk 
memberikan informasi tentang berbagai jenis 
jenjang pendidikan, dan guru bk memberikan 
informasi tentang norma-norma agama dan 
moral yang dijunjung tinggi di masyarakat. (4) 
Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok 
hasil penelitian pelaksanaan layanan bimbingan 
kelompok yang dilakukan oleh guru bimbingan 
dan konseling menunjukkan kategori ” Baik” 
artinya guru bimbingan konseling telah 
melaksanakan layanan bimbingan kelompok 
dengan baik, guru bk menjelaskan apa itu 
bimbingan kelompok beserta tujuanya dengan 
membahas berbagai topik baik bebas maupun 
tugas dengan melakukan permainan untuk 
menambah semangat jalanya layanan bimbingan 
kelompok.  
Pelaksanaan Layanan Pengumpulan 
Data, dasil penelitian pelaksanaan layanan 
aplikasi instrumentasi yang dilakukan oleh guru 
bimbingan dan konseling menunjukkan kategori 
”kurang” artinya guru bimbingan konseling 
kurang dalam menjalankan aplikasi 
intrumentasi, guru bk jarang sekali menanyakan 
nilai-nilai peserta didik, menyebar aum untuk 
mengetahui masalah siswa, tidak pernah 
mewawancarai serta menyebar angket keada 
peserta didik. (6) Faktor-Faktor Penghambat 
Pelaksanaan Layanan Dasar Bimbingan Dan 
Konseling berdasasrkan hasil wawancara yang 
dilakukan peneliti kepada guru bimbingan dan 
konseling di SMP Negeri 3 Pontianak bahwa 
faktor penghambat yang ada disekolah sudah 
tidak banyak lagi, faktor penghambat yang 
sudah bisa berkurang seperti (1)  prosedur 
pelaksanaan sudah dilakukan dengan baik sesuai 
dengan program tahunan, bulanan, mingguan 
dan harian yang telah dilakukan oleh guru bk, 
(2)  siswa sudah tidak lagi menganggap guru bk 
sebagai polisi sekolah bahkan ada beberapa 
siswa yang dekat dengan guru bk, (3) pihak lain 
juga ikut membantu dalam pelaksanaan layanan 
guru mata pelajaran saling memberikan 
informasi apabila ada peserta didik yang perlu 
untuk ditangani, (4) sarana dan prasarana sudah 
memadai (5) masing-masing guru bk telah 
melakukan tugasnya dengan baik dan saling 
bekerjasama satu sama lain (6) pemerintah dan 
orangtua peserta didik juga ikut membantu 
dalam pelaksanaan program layanan bimbingan 
dan konseling di sekolah . 
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Usaha Yang Dilakukan Guru Bimbingan 
Dan Konseling Dalam Mengatasi Hambatan 
Pelaksanaan Layanan. Berdasasrkan hasil 
wawancara yang dilakukan peneliti kepada guru 
bimbingan dan konseling di SMP Negeri 3 
Pontianak bahwa upaya yang dilakukan guru 
bimbingan dan konseling dalam mengatasi 
hambatan yaitu dengan cara : (a) Saling bekerja 
sama antara kepala sekolah, dan guru mata 
belajaran karena dengan adanya kerja sama 
maka akan mempermudah kedua guru bk untuk 
melaksanakan layanan (b) Mekanisme kerja dan 
pola kerja juga terjalin dengan baik, saling 
memahami tugas dan tanggung jawab masing-
masing. Misalnya dengan membagi dari kelas 
7,8,dan 9 agar bisa diatasi oleh 2 orang guru bk 
maka harus dibagi dengan adil agar masing-
masing guru memahami siswanya. Dan setiap 
tahun juga bergantian dalam menangani kelas. 
(c) Mendapatkan Dukungan dari kepala sekolah 
dan guru mata pelajaran agar diadakanya jam 
BK disekolah. (d) Mendapatkan dukungan dari 
pemerintah.berarti mencapai 68% dan 
dikategorikan “Sedang”. Artinya mempunyai 
kelompok pertemanan yang menampilkan suatu 
cara hidup yang tidak sama.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan pengolahan dan analisis 
data yang telah dilaksanakan, dapat diambil 
kesimpulan bahwa secara umum pelaksanaan 
layanan dasar bimbingan dan konseling 
komprehensif  di SMP Negeri 3 Pontianak 
tergolong baik . Adapun secara khusus dapat 
dilihat pada indikator sebagai berikut:  (1) 
Pelaksanaan layanan bimbingan klasikal yang 
dilakukan guru bimbingan konseling sudah 
baik, artinya bahwa guru bimbingan dan 
konseling masuk tepat waktu pada jam yang 
telah ditentukan dengan menyampaikan 
berbagai materi sesuai dengan kebutuhan 
peserta didik. (2) Pelaksanaan layanan 
orientasi yang dilakukan guru bimbingan 
konseling  juga sudah baik, maknanya bahwa 
guru bimbingan konseling sudah memberikan 
materi sesuai dengan kebutuhan.  
 
Saran 
Berdasarkan hasil data penelitian yang 
telah dilakuan, maka saran yang diberikan 
adalah sebagai berikut: (1)  Bagi Peserta didik, 
diharapkan siswa harus lebih serius dalam 
mengikuti semua layanan bimbingan dan 
konseling yang telah di lakukan oleh guru bk, 
agar peserta didik lebih memahami pentingnya 
bimbingan dan koneling berada disekolah. (2) 
Bagi Guru Bimbingan dan Konseling (a) Dalam 
hal ini diharapkan guru bimbingan dan 
konseling lebih berusaha lagi dalam memberikan 
layanan bimbingan kelompok kepada peserta 
didik misalnya dengan memberikan permaian 
agar peserta didik lebih aktif lagi dalam 
mengikuti layanan bimbingan kelompok. (b) 
Dalam hal ini diharapkan guru bimbingan dan 
konseling lebih berusaha lagi dalam memberikan 
layanan informasi misalnya dengan 
menggunakan media film, power point, type 
recorder agar pererta didik lebih antusias dalam 
mengikuti layanan informasi. (c) Diharapkan 
guru bimbingan dan konseling lebih 
meningkatkan lagi dalam memberikan layanan 
pengumpulan data agar guru bimbingan dan 
konseling lebih mengetahui data-data peserta 
didik baik data pribadi dan data orangtua peserta 
didik  dan melakukan berbagai instrument 
kebkaan untuk melakukan pengumpulan data 
peserta didik seperti AUM, angket, wawancara, 
sosiogram, sosiometri dan melakukan tes 
inteligensi  dapat dilakukan dengan  bekerja 
sama dengan psikolog 
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